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ABSTRAK 

Evolusi merupakan salah satu materi biologi yang kompleks dan terkait 

dengan sejumlah disiplin ilmu. Materi evolusi merupakan materi yang masih 

dianggap sulit dan bersifat abstrak oleh siswa. Pada meteri evolusi juga terjadi 

pemangkasan alokasi waktu terkait dengan pelaksanaan ujian nasional SMA. 

Kurikulum 2013 juga menuntut adanya kemampuan metakognitif pada siswa. 

Bahan ajar (buku) untuk materi evolusi sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 

belum tersedia.  Selain itu hasil analisis Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum 2013 

pada materi evolusi menunjukkan bahwa strategi paling tepat untuk mencapai 

kompetensi tersebut adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran yang 

metakognitif. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan penelitian 

pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan modul biologi berbasis 

metakognisi pada materi evolusi untuk siswa kelas XII SMA/MA yang valid dan 

praktis.  

Penelitian ini menggunakan tahapan 4-D models, yang terdiri dari tahap 

define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), 

disseminate (penyebaran). Subjek penelitian terdiri dari 23 orang siswa kelas XII 

SMA Negeri 1 Batusangkar dan 26 orang mahasiswa tahun masuk 2015 Jurusan 

Biologi FMIPA UNP. Data penelitian adalah data primer yang terdiri dari data 

validitas dan praktikalitas. Data dianalisis dengan analisis deskriptif berupa 

persentase. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan produk berupa modul biologi 

bebasis metakognisi pada materi evolusi untuk siswa kelas XII SMA/MA. Dari 

hasil uji validitas, diperoleh nilai validitas sebesar 87,49% dengan kriteria valid. 

Hasil uji praktikalitas oleh guru menunjukkan bahwa modul berbasis metakognisi 

yang dikembangkan memiliki nilai 85,25%, sedangkan hasil praktikalitas oleh 

siswa memiliki nilai 84,87%, serta hasil praktikalitas oleh mahasiswa memiliki 

nilai 86,18% dengan kriteria praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

modul biologi bebasis metakognisi pada materi evolusi untuk siswa kelas XII 

SMA/MA yang dikembangkan memiliki kriteria valid dan praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Evolusi merupakan salah satu materi biologi yang kompleks dan terkait 

dengan sejumlah disiplin ilmu. Evolusi mengkaji tentang perubahan pada 

makhluk hidup antara beberapa generasi dengan rentang waktu yang relatif lama. 

Topik ini menyajikan fakta-fakta, proses atau peristiwa yang membantu 

mengkonkritkan fenomena yang tidak terjangkau dari segi waktu dan lokasi, 

sehingga tidak mudah dipelajari.  

Dalam konteks pembelajaran biologi di sekolah menengah atas, materi 

evolusi termasuk materi yang dianggap sulit dan bersifat abstrak. Pemberian 

angket kepada 20 orang siswa SMA Negeri 1 Batusangkar pada 28 Juli 2015 

mengungkapkan bahwa salah satu alasan siswa kenapa sulitnya materi evolusi 

adalah karena tidak semuanya dapat diamati secara langsung dalam kehidupan 

sehari-hari siswa.  

Pola pelaksanaan pembelajaran evolusi di kelas juga berhubungan dengan 

kemampuan pemahaman materi oleh siswa. Umumnya, materi disampaikan 

dengan metode bercerita, sehingga membuat siswa tidak tertarik belajar.  Fakta 

serupa juga diketahui dari hasil wawancara dengan Ibu Dra. Febria Suhatri, M.Si 

di SMA Negeri 1 Padang pada tanggal 14 Agustus 2015. Hasil wawancara 

menginformasikan bahwa kendala pembelajaran evolusi terkait dengan tuntutan 

implementasi Kurikulum 2013 antara lain sumber belajar (buku) dan penggunaan 

alokasi waktu yang direncanakan. Buku ajar untuk materi evolusi sesuai
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Kurikulum 2013 belum tersedia. Kemudian, materi evolusi sebagai salah satu 

materi terakhir kelas XII SMA tidak bisa diajarkan sesuai dengan yang 

direncanakan karena dalam kenyataan terjadi pemangkasan alokasi waktu terkait  

dengan teknis pelaksanaan ujian nasional SMA.  

Salah satu solusi yang diterapkan untuk kedua kendala tersebut adalah 

menginstruksikan tugas baca mandiri di rumah dengan menggunakan sumber 

belajar yang ada (buku belum berdasarkan Kurikulum 2013). Guru mengakui 

solusi tersebut belum dapat membantu sepenuhnya penguasaan konsep secara 

tepat. Lebih lanjut, kekeliruan konsep atau miskonsepsi dan hasil belajar yang 

tidak memuaskan dapat dialami oleh siswa SMA. Ulfa (2015) menemukan adanya 

miskonsepsi materi evolusi pada mahasiswa tahun pertama Jurusan Biologi 

FMIPA UNP.  Lebih lanjut, Oktavia (2015) menemukan miskonsepsi pada salah 

satu buku ajar biologi  pada beberapa submateri evolusi. Kedua penelitian tersebut 

menekankan bahwa miskonsepsi dapat terjadi berdasarkan pengalaman dalam 

pembelajaran dan penggunaan buku ajar.  

Masalah keterbatasan buku ajar biologi, yang mencakup materi evolusi sudah 

mulai teratasi. Pada tahun 2015 ini, buku biologi yang disusun menurut kerangka 

Kurikulum 2013 sudah tersedia dari penerbit tertentu. Namun, hasil analisis awal 

dengan membandingkan rumusan Kompetensi Dasar (KD) dalam dokumen 

Kurikulum 2013 dengan buku ajar menunjukkan  bahwa belum terdapat 

kesesuaian cakupan materi evolusi dalam buku ajar yang tersedia dengan rumusan  

KD pada Kurikulum 2013.  
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Selain ketidaksesuaian dengan KD, buku ajar yang tersedia juga belum 

memiliki struktur penyajian yang dapat membantu ketercapaian kemampuan 

metakognitif. Kurikulum 2013 menuntut kemampuan metakognitif dapat dicapai 

pada siswa, terutama siswa SMA kelas XII (Dokumen Kurikulum 2013). 

Metakognisi berarti kemampuan seseorang untuk mengatur alur berpikir, 

memutuskan, memilah, memilih, bahkan untuk melakukan introspeksi demi 

perbaikan pola berpikir itu sendiri (Prawiradilaga, 2009: 89). Kemampuan 

metakognitif dan menganalisis dapat diwujudkan dengan cara instruksi yang jelas 

dari guru tentang apa yang harus dilakukan atau sumber belajar yang memadai. 

Sadiman dalam Rohani (2010: 186) menegaskan bahwa segala sesuatu yang bisa 

mendatangkan manfaat atau mendukung dan menunjang individu untuk berubah 

ke arah yang lebih positif, dinamis (belajar), atau menuju perkembangan dapat 

dikatakan sebagai sumber belajar. Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan 

adalah modul. 

Peneliti berpendapat modul merupakan sumber belajar yang paling tepat 

karena dapat digunakan mandiri oleh siswa dengan bantuan minimal dari guru. 

Selain itu dengan menggunakan modul dapat menjadikan siswa lebih reflektif dan 

dapat melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran secara bertahap dengan 

mandiri. Penggunaan modul juga dapat menyebabkan siswa proaktif menjadi 

siswa aktif sehingga memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan analisis 

dan metakognitif siswa. 

Modul berbasis metakognisi ini dianggap efektif digunakan dalam 

pembelajaran pada materi evolusi dikarenakan berbagai alasan. Diantaranya 
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adalah dapat mengatasi keterbatasan waktu, mengembangkan strategi 

pembelajaran yang sesuai, melatih siswa berpikir kristis, membentuk lingkungan 

kelas yang metakognitif (berpusat pada siswa), merangsang berpikir hirarkis, 

menciptakan suasana belajar sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013, 

menciptakan sumber belajar yang sesuai dengan tuntutan Kompetensi Dasar (KD) 

pada Kurikulum 2013, melatih siswa melakukan evaluasi sendiri terhadap proses 

pembelajaran, serta dapat merangsang siswa mengemukan konsep berdasarkan 

hasil analisis terhadap bacaan yang dibaca dan hasil pemikirannya sendiri serta 

dapat menjabarkan dengan benar konsep tersebut sehingga materi evolusi tidak 

lagi dianggap sebagai materi yang sulit untuk dipelajari.  

Berdasarkan hal di atas, penulis mengembangkan modul biologi berbasis 

metakognisi pada materi evolusi untuk siswa kelas XII SMA/MA. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Materi evolusi masih dianggap sebagai materi yang sulit dipahami dan 

bersifat abstrak. 

2. Keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran pada materi evolusi. 

3. Strategi pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada guru. 

4. Buku yang digunakan dalam proses pembelajaran evolusi kurang 

bervariasi, cara penyajian buku kurang menarik, gambar yang disajikan 

tidak begitu lengkap, fakta yang disajikan sulit dipahami.  
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5. Belum tersedianya buku kelas XII yang sesuai dengan tuntutan 

Kompetensi Dasar (KD) pada Kurikulum 2013. 

6. Belum tersedianya modul biologi berbasis metakognisi pada materi 

evolusi untuk siswa kelas XII SMA/MA yang valid dan praktis. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan 

pada belum tersedianya modul biologi berbasis metakognisi pada materi evolusi 

untuk siswa kelas XII SMA/MA yang valid dan praktis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan, 

maka dirumuskan permasalahan yang diteliti adalah bagaimana proses 

pengembangan modul biologi berbasis metakognisi pada materi evolusi untuk 

siswa kelas XII SMA/MA yang valid dan praktis? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul evolusi berbasis 

metakognisi pada materi evolusi untuk siswa kelas XII SMA/MA yang valid dan 

praktis. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam hal-hal berikut ini. 

1. Bagi siswa, sebagai penunjang pembelajaran yang efektif serta dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

2. Bagi guru biologi, dapat dijadikan pertimbangkan sebagai bahan 

penunjang pembelajaran dalam upaya penerapan Kurikulum 2013. 
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3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam 

mengaplikasikan pengetahuan. 

4. Peneliti lain, sebagai sumber rujukan dan informasi ilmiah bagi 

penelitian relevan selanjutnya. 

G. Definisi Operasional 

Modul merupakan media cetak berisi materi pelajaran yang disusun 

sedemikian rupa sehingga mempermudah siswa memahami materi. Metakognisi 

adalah kemampuan berpikir dibalik berpikir peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Modul berbasis metakognisi ini berisi materi pelajaran yang 

dirancang untuk mengembangkan sumber belajar yang sesuai dengan materi 

evolusi. Dalam modul terdapat tujuh indikator metakognisi. Secara ringkas dapat 

dijelaskan bahwa indikator metakognisi tersebut menuntun siswa untuk 

mengetahui pengetahuan awal materi evolusi pra-pembelajaran, 

mengkonstruksikan hubungan antara pengetahuan sebelumnya dengan 

pengetahuan yang akan dipelajari, mangaitkan materi dengan dunia nyata, berpikir 

kritis, bekerja dalam kelompok kecil, mengecek pemahaman siswa, serta 

merangkum materi pembelajaran. 

H. Spesifikasi Produk 

a.   “Profil modul” Bagian ini berisi gambaran umum setiap komponen yang 

terdapat pada modul. Profil modul berfungsi agar siswa dapat mengenal 

setiap komponen dalam modul sehingga dapat mempermudah 

menggunakan modul. 

b.   “Petunjuk penggunaan modul” Bagian ini berisi cara menggunakan 
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modul. Petunjuk ini berfungsi untuk memandu siswa agar dapat 

menggunakan modul dengan baik.  

c.   “Kompetensi” Bagian ini menggambarkan kompetensi yang harus 

dikuasai. Kompetensi ini memuat Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD). 

d.   “Kegiatan Belajar” Kegiatan belajar ini terdiri dari empat bagian yaitu 

Kegiatan Belajar 1, Kegiatan Belajar 2, Kegiatan Belajar 3 dan Kegiatan 

Belajar 4. Setiap kegiatan  belajar berisi materi pembelajaran, indikator 

metakognisi yang sesuai, uji pemahaman dan penialaian. 

e.   “Metakognisi” Metakognisi berfungsi untuk menunjang pemahaman 

siswa pada materi evolusi.  Dalam modul, metakognisi dimunculkan 

dalam bentuk tujuh indikator yaitu gali pemahaman awalmu, ingat 

kembali, kaitan dengan dunia nyata, berpikir kritis, pikirkan dan 

diskusikan, ayo cek pemahamanmu, serta rangkumlah dengan rincian 

sebagai berikut: 

1) “Gali Pemahaman Awalmu!” Pada bagian ini indikator metakognisi 

yang ingin dicapai adalah mengetahui pengetahuan awal siswa pra-

pembelajaran. Salah satu teknik untuk memunculkan indikator ini 

dalam modul adalah dengan mengajukan pertanyaan. Siswa dapat 

menjabarkan pemahaman pra-pembelajaran materi evolusi dengan 

menjawab pertanyaan tersebut. 

2) “Ingat Kembali!” Pada bagian ini indikator metakognisi yang dicapai 

adalah mengkonstruksi hubungan antara pengetahuan sebelumnya 
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dengan pengetahuan yang akan dipelajari. Untuk memenuhi 

indikator ini, siswa dapat menjalankan instruksi berupa pertanyaan 

dan pernyataan yang diberikan. 

3) “Kaitan dengan dunia nyata!” Indikator metakognisi yang ingin 

dicapai pada bagian ini adalah mengaitkan materi dengan dunia 

nyata yang siswa temui. Siswa diarahkan untuk mengamati 

lingkungan sekitar kemudian mengaitkan dengan materi 

pembelajaran. Dengan begitu siswa lebih paham tentang materi 

evolusi. 

4) “Berfikir kritis!” Bagian ini dibuat untuk memenuhi indikator 

metakognisi yaitu mengaitkan antara kemampuan metakognisi 

dengan strategi berpikir. Pada bagian ini siswa dilatih untuk dapat 

berpikir kritis. Siswa diharapkan dapat mengajukan dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang sesuai, mampu mengumpulkan 

informasi yang relevan, dapat mengkomunikasikan informasi, dan 

mampu menalarkan dalam mengembangkan interpretasi secara logis.  

5) “Pikirkan dan Diskusikan!” Pada bagian ini indikator metakognisi 

yang ingin dicapai adalah siswa dapat bekerja dalam kelompok kecil 

dalam proses pembelajaran. Dalam modul, siswa diarahkan berpikir 

dan berdiskusi seputar materi evolusi.  

6) “Ayo cek pemahamanmu!” Indikator metakognisi yang tergambar 

pada bagian ini adalah siswa dapat mengontrol apa yang dipikirkan 

dan dikerjakan (pemahaman) siswa. Untuk memenuhi indikator ini 
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pada modul telah terdapat pertanyaan yang berhubungan dengan 

tujuan pembelajaran serta telah terdapat pula tiga pilihan jawaban. 

Siswa dapat memberikan tanda checklist pada bagian jawaban yang 

sesuai. 

7) “Rangkumlah!” Indikator metakognisi yang ingin dicapai pada 

bagian ini adalah siswa dapat merangkum  informasi yang telah 

dipelajari dengan membuat rangkuman. Dalam modul, telah 

menyediakan tempat untuk membuat rangkuman dengan bahasa 

sendiri sehingga indikator ini dapat tercapai. 

f.   “Uji Pemahaman” Bagian ini menguji kemampuan yang siswa dapatkan 

selama proses pembelajaran untuk setiap kegiatan belajar. Uji 

kemampuan ini dilakukan dengan menjawab pertanyaan yang telah 

tersedia. Siswa dapat mengecek kebenaran jawaban pada kunci jawaban.  

g.   “Evaluasi” Bagian ini menguji kemampuan yang siswa dapatkan selama 

proses pembelajaran untuk keseluruhan kegiatan belajar. Uji kemampuan 

ini dilakukan dengan menjawab pertanyaan yang telah tersedia. Siswa 

dapat mengecek kebenaran jawaban pada kunci jawaban.  

h.   “Penilaian” Bagian ini membantu siswa untuk mengetahui seberapa besar 

pemahaman siswa mengenai materi yang telah dipelajari.  

i.   “Kunci jawaban” Bagian ini berisi jawaban dari pertanyaan objektif dari 

uji pemahaman dan evaluasi.  

j.   “Penting” Bagian ini berisi tentang penekanan-penekanan pada bagian 

konsep penting materi evolusi. Selain itu, bagian ini juga berisi 
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penekanan pada materi yang diduga menimbulkan keraguan pada siswa. 

k.   “Motivasi” Motivasi merupakan bagian yang menjadi pelengkap modul. 

Bagian ini diharapkan dapat membangkitkan semangat belajar siswa, 

sehingga dapat memahami materi pembelajaran 

Modul berbasis metakognisi ini juga dilengkapi dengan gambar seputar 

materi yang dipelajari. Gambar ini berfungsi untuk meningkatkan pemahaman 

siswa tentang materi. Selain itu untuk menghindari kebosanan siswa, modul juga 

dilengkapi gambar kartun kecil pada bagian-bagain tertentu.  

Jenis tulisan yang dipakai dalam modul ini adalah Bradley Hand ITC, Time 

New Roman, Lucida Calligraphy, Harrington, Tempus Sans ITC, Stencil, Kristen 

ITC, Rockwell Extrabold, Berlin Sans FB, Calibri, Britannix Bold, Rockwell 

Condensed, Simplified Arabic, Cambria, Maiandra GD dan Snap ITP. Jenis 

tulisan yang mendominasi adalah Time New Roman dengan ukuran 12. Tulisan ini 

dipilih karena memiliki bentuk yang cukup jelas untuk dibaca. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1.   Modul berbasis metakognisi yang dikembangkan memiliki nilai rata-rata 

validitas sebesar 87,49% dan memenuhi kriteria valid. 

2.   Modul berbasis metakognisi yang dikembangkan memiliki nilai rata-rata 

praktikalitas guru dengan nilai sebesar 85,25%, siswa dengan nilai 

sebesar 84,87% dan mahasiswa dengan nilai sebesar 86,18%, serta 

dinyatakan praktis. Modul tersebut juga menunjang untuk meningkatkan  

kemampuan metakognitif siswa. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan hal-

hal berikut ini. 

1.   Adanya penelitian lanjutan berupa uji efektivitas yang dapat dilakukan 

oleh peneliti selanjutnya untuk mengetahui keefektifan penggunaan 

modul ini dalam pembelajaran. 

2.   Diharapkan kepada guru maupun calon guru untuk dapat 

mengembangkan modul pembelajaran biologi untuk materi yang lainnya. 
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